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SUMMARY

FITRIANI. The Effect of liquid organic fertilizer on Growth of Rice (Oryza sativa
L.), chemistry manner and soil aggregates stability. (Suvervised by ALAMSYAH
POHAN and SITI MASREAH BERNAS). This research aim to determine the
effect of liquid organic fertileleizer on the growth of rice plant, and a swampy marsh
soil aggregates and to determine the best dosage.

This study was conducted in a plastic house located at No. 26-37 Dakota hall
Rt. 42 Rw. 10 Flower Garden Village, District Sukarame Palembang, which is the
location of the independent farm at March to May 2013. Soil analysis carried out in
the Laboratory of Physics and Chemistry Laboratory and Soil Conservation, Soil
Biology and Fertility Soil Department of Faculty of Agriculture, University of
Sriwijaya.

The method used completely Randomized Design with 3 replication, each
tretment dose application use ( 0,24, 3, 48, 72, 96, 120) cc/pot. Observed variables
measured were plant height, maximum number of tillers, number of productive
tillers, water aggregate stability, and analysis of N, and C-Organic pH at initiation of
flowering. The results shows that liquid organic fertilizer increased plant height, N,
and C-organic soil significantlyof, but did not affect maximum number of tillers,
number of productive tillers, water aggregate stability and pH. The application of 24
cc/pot liquid organic fertilizer give the best results compplied to other dosage. The

organic liquid fertilizer can be applied as nutrient sources.



RINGKASAN

FITRIANI. Pengaruh pupuk Organik Cair Terhadap Pertumbuhan Tanaman Padi
(Oryza sativa L.), Sifat kimia dan Stabilitas Agregat Tanah Rawa Lebak (Dibimbing
oleh ALAMSYAH POHAN dan SITI MASREAH BERNAS).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair
terhadap pertumbuhan padi, dan stabilitas agregat tanah rawa lebak serta menentukan
dosis yang terbaik.

Penelitian ini dilaksanakan di rumah plastik yang berlokasi di lorong dakota No
26-37 Rt. 42 Rw. 10 Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarame Palembang,
yang merupakan tempat usaha tani mandiri lokal yaitu pada bulan Maret sampai Mei
2013. Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Fisika dan Konservasi Tanah serta
Laboratorium Kimia, Biologi dan Kesuburan Tanah Jurusan Tanah Fakultas
Pertanian Universitas Sriwijaya.

Metode penelitian Rancangan Acak Lengkap dengan 3 ulangan pada setiap
perlakuan, dengan aplikasi dosis (0, 24, 48, 72, 96, 120) cc / pot. Peubah yang
diamati adalah tinggi tanaman, jumlah anakan maksimum, anakan produktif,
stabilitas agregat basah, N, C-organik, dan pH tanah pada masa primordia. Hasil
analisa menunjukkan bahwa pemberian pupuk organik cair berpengaruh baik
terhadap peningkatan tinggi tanaman padi varietas Ciherang, N, dan C-organik tanah
pada masa primordia. Pemberian 24 cc/pot pupuk organik cair memberikan

pertumbuban tinggi tanaman padi yang terbaik dan kandungan hara N, dan C-

Organik tanah pada masa primordia.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Lahan rawa lebak terdapat cukup luas di Indonesia luasnya mencapai 13.28
juta ha dan tersebar di Kalimantan, Sumatera dan Papua. Di Pulau Sumatera lahan
rawa lebak terluas terletak di propinsi Sumatera Selatan yaitu sekitar 2.98 juta ha
(Sup@oto dan Waluyo, 2009). Di Sumatera Selatan lahan rawa lebak yang baru
dimanfaatkan baru seluas 368.690 ha, yang terdiri dari 70.908 ha lebak dangkal,
129.103 ha lebak tengahan, dan 168.67 ha lebak dalam (Puslitbangtanak, 2002).

Total lahan rawa lebak yang telah diusahakan untuk pertanian, hampir 91 %
diusahakan untuk usaha tani padi dengan pola tanam satu kali dalam setahun,
sedangkan yang diusahakan dua kali padi setahun baru sekitar 9 % (Sudana, 2005).
Pada kondisi kering rawa lebak banyak diusahakan tanaman palawija (Waluyo,
2000). Namun demikian, pemanfaatan lahan rawa lebak masih terbatas dan hanya
bersifat untuk menopang kehidupan sehari-hari dan masih tertinggal jika
dibandingkan dengan agroekosistem lain, seperti lahan kering atau lahan irigasi
(Noor, 2007). Pada umumnya tanah rawa lebak memiliki kendala dalam sifat kimia
dengan kandungan pirit yang tinggi dan sulfat masam umumnya tinggi dengan pH
kurang dari 4. Hal ini dapat menyebabkan tanah kurang unsur hara sechingga
menyebabkan pertumbuhan tanaman padi tanah rawa lebak menjadi terhambat.
Pemupukan dengan pupuk organik cair salah satu alternatif dalam memperbaiki
ketersediaan sifat kimia tanah yaitu pH, C-Organik dan N-total dan ketersediaan

unsur hara yang lain pada tanah untuk pertumbuhan padi.



Padi (Oriza sativa) merupakan komoditi yang mempunyai peranan penting
bagi kehidupan penduduk Indonesia sehingga perlu dikembangkan dengan usaha
tani. Padi merupakan bahan makanan pokok untuk menghasilkan beras mengandung
karbohirat yang lebih tinggi dibandingkan dengan substrat lain. Tanaman padi
merupakan salah satu komoditas utama yang berpotensi untuk dapat dikembangkan
di lahan rawa lebak. Rata-rata produksi padi lebak di Sumatera Selatan masih
tergolong rendah yaitu sebesar 2,7 ton ha™'. Potensi lahan lebak yang sangat luas bila
10% saja dapat dikelola dengan baik dan dengan intensitas tanam, maka dapat
meningkatkan produksi padi menjadi IP 200% sehingga dapat memproduksi padi
sebanyak 5,4 ton ha (Irianto, 2006).

Mengingat padi termasuk tanaman pokok maka pertumbuhan dan produksinya
perlu ditingkatkan dengan upaya pemberian pupuk pada tanaman padi. Penggunaan
pupuk pada tanaman padi umumnya pupuk anorganik. Dalam usaha mengurangi
ketergantungan terhadap penggunaan pupuk anorganik dan memperbaiki efisiensi
penggunaan pupuk saat ini banyak diarahkan pada penggunaan bahan organik. Bahan
organik berperan penting dalam pembentukkan tanah untuk jangka panjang. Pupuk
organik dapat berpengaruh baik terhadap kualitas tanah, baik secara fisika maupun
secara kimia.

Pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah yakni menggemburkan
tanah, memperbaiki aerasi dan drainase, meningkatkan ikatan antar partikel,
meningkatkan kapasitas menahan air, mencegah erosi dan longsor, dan merevitalisasi
daya olah tanah dan lebih lanjut dapat memperbaiki pembentukan agregat tanah.

Bahan organik yang ada tidak hanya mengikat, tetapi juga memperingan dan



memperbesar penggumpalan tanah yang rﬁerupakan ciri agregat tunggal. Lebih lanjut
bahan organik merupakan bahan pengikat terbesar dalam mendorong terbentuknya
butiran tanah (Burckman dan Brady, 1969).

Kemantapan agregat tanah ini dikarenakan adanya bahan perekat CaCO;,
bahan organik dan zat - zat lendir yang dihasilkan mikroorganisme, sehingga butir —
butir tanah tersebut terikat kuat satu sama lain oleh bahan perekat. Tanaman dapat
memantapkan agregat melalui pengikatan oleh akar tanaman dan bahan organik yang
secara tidak langsung berfungsi sebagai sumber makanan bagi mikrobia dan fauna —
fauna tanah lainnya, yang bekerja membentuk agregat dan memantapkannya.
Berdasarkan penelitian Oades dan Waters (1991), didapatkan bahawa adanya potensi
pengaruh akar dan hifa dalam memantapakan agregat akan lebih besar, dan bagian —
bagian dari akar juga berfungsi sebagai inti agregat yang lebih kecil. -

Sumber bahan organik yang mudah diperoleh yaitu tumbuhan rawa seperti
enceng gondok, belidang (Cyperaceae), purun dan hasil limbah pertanin seperti
tandan kosong kelapa sawit dan jerami padi yang dapat dimanfaatkan sebagai pupuk
organik. Pada penelitian ini dari lima sumber bahan organik dapat dibuat dalam
bentuk pupuk organik cair, yang terlebih dahulu dikomposkan kemudian melalui
perendaman dalam satu malam dan diperas dahulu sehingga pupuk organik dapat
dimanfaatkan langsung sebagai pupuk organik cair. Pupuk organik cair merupakan
jenis pupuk yang mudah didapat dan juga memberi nutrisi tanaman atau unsur hara
makro dan mikro.

Menurut Syafrullah (2012), pupuk organik dengan takaran 750 1 ha’ dapat

meningkatkan pertumbuhan dan produksi padi sawah. Lebih lanjut menurut



penelitian Purnomo (2007), pemberian pupuk organik cair yang optimum sebanyak
500 1 ha”! yang dikombinasikan dengan pemberian pupuk NPK % anjuran yang
setara dalam 1 kali anjuran 225 kg ha "' urea, 75 kg ha™ sp 36 dan 75 kg ha™ KCl
dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi, dan jumlah anakan padi sawah secara nyata
sampai masa primordia. Mengingat peran pupuk organik yang dapat mengurangi
konsumsi pupuk an-organik maka dilakukan penelitian bagaimana pengaruh pupuk
organik cair yang teridiri dari beberapa sumber bahan organik dari tumbuhan rawa

dan limbah pertanian terhadap pertumbuhan padi dan agregat tanah rawa lebak.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pupuk organik cair
terhadap pertumbuhan padi, dan stabilitas agregat tanah rawa lebak serta menentukan

dosis yang terbaik.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian pupuk organik cair akan berpengaruh nyata terhadap
pertumbuhan padi.

2. Diduga pemberian pupuk organik cair berpengaruh nyata terhadap stabilitas
agregat tanah rawa lebak.

3. Diduga dosis yang terbaik adalah 24 cc/pot pupuk organik cair.
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